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ABSTRAK 

 

Sofiyerni. 2016.  : Peningkatan Proses Pembelajaran IPS Siswa dengan 

                                     Menggunakan Model Cooperatif Learning Tipe 

                                     Numbered Head Together Kelas IV SDN 

  51 Payakumbuh 

  

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan pada pembelajaran IPS 

dimana guru masih banyak memberikan penjelasan materi dan siswa mencatat kembali 

penjelasan yang diberikan.Hal tersebut berdampak pada siswa yakni kurangnya 

partisipasi dalam mengeluarkan pendapat sehingga kurang menarik perhatian , minat 

dan motivasi dalam pembelajaran. Permasalahan tersebut berdampak pada hasil belajar 

siswa yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan proses 

pembelajaran IPS menggunakan Model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Numbered Head Together 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Tahap penelitian meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Terdiri dari dua siklus dengan instrument 

penelitian lembar observasi dan lembar tes. Subjek penelitian adalah guru dan siswa 

kelas IV SD Negeri 51 Payakumbuh. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada: (a) Perencanaan pada 

siklus I nilainya 82,5% (B) meningkat pada siklus II menjadi 93% (SB), (b) 

Pelaksanaan siklus I aspek guru nilainya 88% (B) meningkat pada siklus II menjadi 

90% (SB) dan pelaksanaan siklus I aspek siswa nilainya 84% (B) meningkat pada siklus 

II menjadi 90% (SB), (C) meningkat pada siklus II menjadi 80% (B). Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 51 

Payakumbuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) merupakan pondasi yang pertama untuk 

mencapai suksesnya pendidikan selanjutnya. Dalam pengembangan pengetahuan 

siswa SD dipelajari berbagai bidang studi, salah satu bidang studinya adalah Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). Dalam kurikulum 2006 (Sardjio, 2007: 2-4) menyatakan 

bahwa: 

IPS itu merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD 

sampai SMP, dimana IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan ilmu sosial. Mata pelajaran IPS disusun 

secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran 

menuju kedewasaan dan keberhasilan, dalam kehidupan di masyarakat. 

 

Bidang studi IPS memiliki tujuan agar siswa mendapatkan pengetahuan dan 

wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu sosial, keterampilan dan sikap yang baik 

dalam memecahkan persoalan hidup dalam sosial masyarakat yang komplek dan 

penuh tantangan yang terjadi di lingkungannya. Menurut Hasan (2010:1) ”Tujuan 

dan essensi bidang studi IPS adalah hendaknya mampu mempersiapkan, membina 

dan membentuk kemampuan peserta didik yang menguasai pengetahuan, sikap/nilai, 

dan kecakapan, yang diperlukan bagi kehidupan   

Untuk menunjang tercapainya tujuan dan keberhasilan pemberian materi IPS 

tersebut harus didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif. Keberhasilan, 

kegairahan belajar dan kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai pendekatan dalam 

pembelajaran. Rusman (2009:194) mengatakan bahwa “Guru dituntut dapat memilih 

pendekatan pembelajaran yang dapat memacu semangat siswa untuk aktif ikut 



2 

 

 

 

terlibat dalam pengalaman belajarnya”. Sedangkan Herman (2008:87) mengatakan 

“Dalam proses pembelajaran siswalah yang melakukan kegiatan belajar (subjek 

belajar) sedangkan guru sebagai fasilitator dan motivator.” Dari pernyataan tersebut 

dapat dipahami bahwa guru harus mempunyai kemampuan dalam menciptakan 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, afektif, dan menyenangkan (PAIKEM). 

     Berdasarkan observasi penulis pada tanggal 16-17 Maret 2015 di kelas IV 

SDN 51 Payakumbuh penulis menemukan adanya permasalahan yang timbul dalam 

pembelajaran IPS, yaitu (1) Dalam proses pembelajaran guru  masih banyak 

memberikan penjelasan materi dan siswa mencatat kembali penjelasan yang 

diberikan sehingga proses pembelajaran kurang menarik bagi siswa., (2) Dalam 

proses pembelajaran guru lebih dominan menerapkan pola pembelajaran IPS dalam 

bentuk hafalan (metode konvensional) serta guru kurang memberikan tugas yang 

menarik dan menantang kepada siswa, guru cenderung memberikan tugas pada siswa 

secara tertulis. Hal ini menyebabkan saat proses pembelajaran siswa menjadi pasif, 

kurang berfikir kritis dan objektif dalam kegiatan pembelajaran.  

                Gejala tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa dalam 

     pelajaran IPS, seperti terlihat pada tabel:  
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Tabel 1.1 Nilai MID Semester II IPS Kelas IV SDN 51 Payakumbuh Tahun 

Pelajaran 2014/2015 

No Nama Siswa KKM Nilai Tuntas Belum tuntas 

1 AP 75 55  √ 

2 AS 75 60  √ 

3 FA 75 55  √ 

4 IS 75 65  √ 

5 IW 75 80 √  

6 LS 75 65  √ 

7 MG 75 80 √  

8 MR 75 55  √ 

9 NH 75 70  √ 

10 OK 75 70  √ 

11 RP 75 80 √  

12 RF 75 75 √  

13 RR 75 65  √ 

14 WH 75 75 √  

15 YS 75 65  √ 

16 TM 75 60  √ 

17 AN 75 60  √ 

18 MK 75 70  √ 

Rata-rata 68.25 5 13 

Persentase   28% 72 % 

Sumber: Data Sekunder SDN 51 Payakumbuh 

 

Dari tabel terlihat nilai semester I kelas IV SDN 51 Payakumbuh dari 20 siswa 

hanya 5 orang yang mencapai ketuntasan belajar  sedangkan 12 orang lagi belum 

mencapai ketuntasan belajar. Menurut BNSP (2006:12) “Pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila standar ketuntasan belajar dari kelas mencapai 75%”.  
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    Jika kondisi pembelajaran yang digambarkan di atas dibiarkan terus 

berlanjut maka akan berimplikasi negatif terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS di kelas IV SDN 51 Payakumbuh. Untuk mengatasi kondisi di atas 

perlu diadakan pembaharuan pada proses pembelajaran dengan menngunakan model 

pembelajaran yang bervariatif. Dari begitu banyak model pembelajaran yang ada, salah 

satu model yang diharapkan dapat mengatasi masalah dalam pembelajaran IPS tersebut 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. Karena model ini 

dapat membuat proses pembelajaran IPS lebih menarik. Dalam proses pembelajaran 

siswa tidak hanya sekedar mendapatkan penjelasan dari guru saja, tapi juga dapat 

membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. 

      Sesuai dengan pendapat Kagen Spencer (dalam Isjoni,2009:78) menjelaskan 

”Kepala bernomor (Numbered Heads) teknik ini memberi kesempatan kepada siswa 

untuk saling membagikan ide-ide dalam pertimbangan jawaban yang paling 

tepat.Teknik mendorong  siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka”. 

   Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dan bekerja. Sesuai dengan  pendapat 

Slavin (dalam Nur 2008: 43) menyatakan bahwa “Model  pembelajaran tipe ini dapat 

meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, memberi peluang kepada 

siswa yang berbeda latar belakang untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas dan 

mengajar siswa dalam keterampilan kerja sama dan kolaborasi” 

               Berdasarkan kondisi tersebut maka penulis berkeinginan untuk melakukan 

penulisan tindakan kelas dengan judul: ”Peningkatan Proses Pembelajaran IPS Siswa 
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dengan Menggunakan Model Cooperatif Learning  tipe numbered head together di 

Kelas IV SD Negeri 51 Payakumbuh”.      

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, secara umum 

permasalahannya adalah ”Peningkatan Proses Pembelajaran IPS Siswa dengan 

Menggunakan Model Cooperatif Learning  tipe Numbered Head Together di Kelas 

IV SD Negeri 51 Payakumbuh?”. 

Secara khusus dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan untuk pembelajaran peningkatan proses 

pembelajaran IPS siswa dengan menggunakan model cooperatif learning  tipe 

numbered head together di kelas IV SD Negeri 51 Payakumbuh  

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk  peningkatan proses 

pembelajaran IPS siswa dengan menggunakan model cooperatif learning  tipe 

numbered head together di kelas IV SD Negeri 51 Payakumbuh 

C. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan  masalah di atas, maka tujuan umum masalah penulisan 

ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan  proses pembelajaran siswa dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan Model Cooperative Learning tipe 

Numbered Head Together di kelas IV SDN 51 Payakumbuh.  

Adapun Secara khusus, tujuan penulisan ini mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan untuk peningkatan proses pembelajaran IPS siswa dengan 

menggunakan model cooperatif learning  tipe numbered head together di kelas 

IV SD Negeri 51 payakumbuh 
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2. Proses pembelajaran untuk  peningkatan proses pembelajaran IPS siswa dengan 

menggunakan model cooperatif learning  tipe numbered head together di kelas 

IV SD Negeri 51 payakumbuh  

D. Manfaat Penulisan 

Secara teoritis, hasil penulisan ini di harapkan dapat menambah dan memperkuat 

teori-teori pembelajaran IPS yang telah ada, khususnya pembelajaran dengan 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together.  

Secara praktis, hasil penulisan ini dapat bermanfaat bagi penulis, guru, dan 

siswa sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan tuntuk mendapatkan gelar Strata 1 

(S1) di bidang Ilmu Pendidikan. 

2. Bagi guru sebagai masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran IPS 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together 

dalam memberikan pelajaran yang menyenangkan bagi siswa di sekolah dasar.  

3. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah 

serta kondusifnya iklim pendidikan di sekolah khususnya dalam pembelajaran 

IPS dan umumnya seluruh mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran  merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang 

juga berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Menurut pendapat 

Rustaman (2001:461) “Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya 

terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. 

Mulyasa (2012:155) juga mengatakan: 

Proses pembelajaran merupakan keseluruhan kegiatan yang dirancang 

untuk membelajarkan peserta didik. Pada satuan pendidikan, proses 

pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. 

 

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan siswa untuk berbagi 

dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan 

bermanfaat dalam diri siswa. 

2. Perencanaan Pembelajaran 

a. Pengertian Perencanaan Pembelajaran 

Sebelum proses pembelajaran di jalankan haruslah diikuti oleh suatu 

perencanaan yang matang agar nantinya tujuan dari sebuah proses 

pembelajaran dapat diperoleh dengan maksimal. Ibrahim (2000:38) 

menyatakan bahwa: 
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Perencanaan pembelajaran adalah kegiatan merumuskan tujuan apa 

yang akan dicapai oleh suatu kegiatan pembelejaran, cara apa yang 

dipakai untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, materi apa yang 

akan disampaikan, bagaimana cara menyampaikan, serta alat atau 

media apa yang diperlukan. 

 

Sedangkan Majid (2011:16) mengatakan bahwa: 

Perencanaan pembelajaran adalah ide pengajaran dikembangkan 

dengan memberikan hubungan pengajaran dari waktu ke waktu 

dalam suatu proses yang dikerjakan perencana dengan mengecek 

secara cermat bahwa semua kegiatan telah sesuai dengan tuntutan 

sains dan dilaksanakan secara sistematik. 

 

Dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran merupakan 

kegiatan yang dilakukan sebelum proses pembelajaran untuk merumuskan 

tujuan, cara, materi dan media yang dipilih untuk melaksanaakan 

pembelajaran. 

b. Manfaat Perencanaan Pembelajaran 

 

Terdapat beberapa manfaat perencanaan pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar. Majid (2011:17) menyatakan ada 6 manfaat dari 

perencanaan pembelajaran yaitu:  

(1) Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan. 

(2)  Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi 

setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan. (3) Sebagai pedoman kerja 

bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun unsur murid. (4) Sebagai 

alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat 

diketahui ketepatan dan kelambatan kerja. (5) Untuk bahan 

penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja. (6) Untuk 

menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya. 

 

Tak hanya itu, manfaat lain dari perencanaan pembelajaran juga 

dijelaskan oleh Hamalik (dalam Hernawan, 2007) bahwa pada garis besarnya 

perencanaan pembelajaran bermanfaat sebagai berikut berikut: 
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(1) Memberi guru pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan 

pendidikan sekolah dan hubungannya dengan pembelajaran yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan itu. (2)  Membantu guru 

memperjelas pemikiran tentang sumbangan pembelajarannya 

terhadap pencapaian tujuan pendidikan. (3) Menambah keyakinan 

guru atas nilai-nilai pembelajaraan yang diberikan dan prosedur yang 

digunakan. (4) Membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan-

kebutuhan siswa , minat-minat siswa dan mendorong motivasi 

belajar. (5) Mengurangi kegiataan yang bersifat trial dan error dalam 

mengajar dengan adanya organisasi yang baik dan metode yang 

tepat. (6) Membantu guru memelihara kegairahan mengajar dan 

senantiasa memberikan bahan-bahan yang up-todate pada siswa. 

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari 

perencanaan pembelajaran mempermudahkan dan memberikan arah atau 

pedoman kepada guru dalam merancang pembelajaran yang efektif bagi 

siswa 

c. Tujuan Perencanaan Pembelajaran 

 

Tujuan dari perencanaan pembelajaran adalah untuk untuk 

mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Pendapat Sagala (dalam Hernawan, 2007) bahwa:  

Tujuan perencanaan pembelajaran bukan hanya penguasaan prinsip-

prinsip fundamental tetapi juga mengembangkan sikap yang positif 

terhadap program pembelajaran, meneliti dan menentukan 

pemecahan masalah pembelajaran. Secara ideal tujuan perencanaan 

pembelajaran adalah menguasai sepenuhnya bahan dan materi ajar, 

metode dan penggunaan alat dan perlengkapan pembelajaran, 

menyampaikan kurikulum atas dasar bahasan dan mengelola alokassi 

waktu yang tersedia dan membelajarkan siswa sesuai yang 

diprogramkan. 

 

Menurut Hamalik (Hernawan, 2007) tujuan perencanaan 

pembelajaran adalah “Untuk memungkinkan guru memilih metode mana 

yang sesuai sehingga proses pembelajaran itu mengarah dan dapat mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan.” 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

perencanaan pembelajaran membuat guru lebih menguasai sepenuhnya 

bahan ajar, metode, dan perlengkapan mengajar lainnya sehingga nanti 

dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

3. Hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian IPS  

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar (SD) 

adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut Depdiknas (2006:164) “IPS 

adalah merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari 

tingkat SD/MI/SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB yang mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 

dengan ilmu sosial.” 

Menurut  Nu’man (2011: 1) menyatakan bahwa  “IPS merupakan 

pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat 

SD, SLTP, dan SLTA”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hakekat 

pembelajaran IPS adalah mata pelajaran yang mempelajari ilmu-ilmu sosial,  

yang diajarkan mulai dari tingkat SD samapi SMP.\ 

b. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS di SD 

           IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubungan dengan  

lingkungan sekitarnya. Ini disebabkan karena manusia  tumbuh dan kembang 

pada lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya yang berbeda. 
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Sedangkan Trianto (2011:174) mengatakan bahwa. Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial, 

seperti : sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya”.  

Menurut Ischak (2000:1.37) “Ruang lingkup IPS adalah hal-hal yang 

berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua aspek 

kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”. 

Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan “ruang lingkup mata 

pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 1) Manusia, tempat, dan 

lingkungan, 2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, 3) Sistem sosial dan 

budaya, 4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

IPS tersebut selalu berhubungan dengan manusia serta lingkungan tempat 

manusia tinggal. Serta bagaimana sistem sosial dan budaya yang terjadi 

dalam lingkungan tersebut. Disamping itu IPS juga berhubungan dengan 

waktu yang selalu berubah dan berkelanjutan dalam kehidupan. 

c. Tujuan  Pembelajaran IPS di SD 

Pembelajaran IPS bertujuan mengembangkan konsep yang telah 

dipelajari agar dapat dimanfaatkan dalam lingkungan sekitar, serta dapat 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam lingkungan sosial 

masyarakat. 

Gross (dalam Etin, 2007: 14) menyatakan bahwa “Tujuan IPS adalah 

untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam 

kehidupan masyarakat, serta mengembangkan kemampuan siswa 



12 

 

 

 

menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan yang 

dihadapi”. 

Sedangkan tujuan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

termuat dalam BNSP (2006:575) adalah  

Memiliki kemampuan: (1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya.  (2) Memiliki 

kemampuan dasar untuk berfikir logis, memecahkan masalah dan 

keterampilan dalam kehidupan sosial. (3) Memiliki komitmen dan 

kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. (4) Memiliki 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkopetensi dalam 

masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, nasional, dan global 

 

Pada dasarnya tujuan dari IPS adalah untuk mendidik dan memberi 

bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai 

dengan bakat, minat dan lingkungannya 

 

4. Hakekat Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Tipe Numbered 

Head Together 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar tertentu. Menurut Winataputra (2001:3). Pendapat yang sama juga 

dinyatakan oleh Law  (dalam Zainurie, 2007: 3) bahwa “Model adalah bentuk 

representatif akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau 

sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model tersebut”.  

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007:5)  Model pembelajaran adalah  

Suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 

tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran 
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termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan 

lain-lain. 

 

Dari tiga pendapat diatas dapat disimpulkan model pembelajaran 

adalah pola atau kerangka konseptual yang mendeskripsikan proses yang 

sistematis dari rencana belajar.  

b. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together 

Model Cooperative Learning  tipe Numbered Head Together 

merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

penguasaan akademik. Menurut Trianto (2007:62): 

Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) atau 

penomoran berfikir bersama adalah jenis pembelajaran Cooperative 

yang dirancang untuk memperbaharui pola interaksi siswa dan sebagai 

alternatif terhadap struktur kelas tradisional,untuk melibatkan lebih 

banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu 

pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 

tersebut.  

 

Ibrahim (2000:28) juga mengatakan 

Model Cooperative Learning  tipe Numbered Head Together 

merupakan tipe dari model pengajaran kooperatif pendekatan 

struktural, adalah suatu  pendekatan yang dikembangkan oleh Spencer 

Kagen untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi 

yang tercangkup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 

mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 

  

Kagen Spencer (dalam Isjoni,2009:78) menjelaskan ”Kepala 

bernomor (Numbered Heads) teknik ini memberi kesempatan kepada siswa 

untuk saling membagikan ide-ide dalam pertimbangan jawaban yang paling 

tepat.Teknik mendorong  siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama 

mereka”. 



14 

 

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

model Numbered Head Together adalah sebuah model pembelajaran yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola prilaku siswa dan mendorong siswa 

meningkatkan semangat kerjasama secara kompak untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari guru. 

c. Kelebihan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together  

Model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together memiliki 

banyak kelebihan. Sebagaimana dijelaskan oleh Hill (dalam Tryana, 2008) 

bahwa: 

Model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together memiliki 

kelebihan diantaranya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, 

maupun memperdalam pemahaman siswa, menyenangkan siswa dalam 

belajar, mengembangkan sikap positif siswa, mengembangkan sikap 

kepemimpinan siswa, mengembangkan rasa ingin tahu siswa, 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, mengembangkan rasa memiliki, 

serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan.  

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Ibrahim (2000: 18) yang 

mengakatakan ada 8 kelebihan model Cooperative Learning tipe Numbered 

Head Together untuk mengembangkan kepribadain siswa, diantaranya: 

a. Rasa harga diri menjadi tinggi. (2) Memperbaiki kehadiran. (3) 

Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar. (4) Perilaku 

mengganggu menjadi lebih kecil. (5) Konflik antar pribadi menjadi 

berkurang. (6) Pemahaman lebih mendalam. (7). Meningkatkan kebaikan 

budi, kepekaan dan toleransi. (8) Hasil belajar tinggi. 

 

 Jadi proses belajar dengan menggunakan model Cooperative Learning 

tipe Numbered Head Together tidak sekedar membantu guru dalam memberikan 

pembelajaran yang lebih kreatif tapi juga sangat baik untuk perkembangan 

kepribadian anak. 
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d. Langkah Pembelajaran Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head 

Together  

 Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkahnya sendiri. 

Menurut  Spencer 1992 (dalam Yatim 2010:273) Cooperative Learning tipe 

Numbered Head Together memiliki langkah-langkah sebagai berikut :  

(1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok 

mendapat nomor. (2) Guru memberikan tugas dan masing-masing 

kelompok mengerjakannya. (3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengerjakannya/mengetahui jawabannya. (4) Guru memanggil salah satu 

nomor siswa dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja 

mereka. (5) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk 

nomor yang lain. (6) Kesimpulan. 

 

Selanjutnya Ibrahim (2000: 29) mengungkapan : 

Langkah dalam model Cooperative Learning tipe Numbered Head 

Together  dapat dikelompokan menjadi enam langkah sebagai berikut: 

(1) Persiapan, (2) Pembentukan kelompok.  (3) Tiap kelompok harus 

memiliki buku paket atau buku panduan. (4) Diskusi masalah. 

(Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban. (6) Memberi 

kesimpulan. 

 

Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini peneliti mengambil langkah-

langkah  model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together   

berdasarkan teori Spencer Kagan, karena lebih sederhana dan mudah diterapkan 

di SD. 

B. Kerangka Teori 

Dalam pelaksanaan pembelajaran bidang studi IPS akan lebih menarik  bagi 

siswa apabila kita dapat menggunakan model Cooperative Learning tipe Numbered 

Head Together. Hal ini dikarenakan dengan menggunakan model ini siswa dapat 

ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan proses pembelajaran. Pelaksanaan 
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Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning 

tipe Numbered Head Together merupakan model pembelajaran kelompok. Dalam 

proses pembelajaran model Numbered Head Together ini siswa untuk saling 

berbagi informasi supaya semua orang tahu jawabannya terjadi peristiwa 

pengajaran teman sebaya (Peer teaching ) yang cendrung lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran oleh guru. Dimana sistem dalam pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Numbered Head Together siswa berkesempatan untuk 

melakukan kerja sama dengan teman untuk mengembangkan diri, disini siswa lebih 

berperan aktif dalam belajar, dengan guru sebagai fasilitator belajar sehingga hasil 

belajar akan lebih bermakna dan mendalam bagi siswa. 

Pelaksanaan proses pembelajaran akan disesuaikan dengan langkah-langkah 

pelaksanaan model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together. Langkah 

pertama yang harus di lakukan guru adalah membagi siswa ke dalam kelompok. 

Setiap siswa dalam kelompok mendapat nomor. Setelah itu  guru memberikan tugas 

tentang materi pembelajaran, tugas yang diberikan akan dikerjakan oleh setiap 

anggota kelompok yang memiliki nomor kepala yang sama. Setiap Kelompok  

siswa yang sudah duudk berdasarkan nomor kepala mereka akan mendiskusi 

jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota mengetahui jawabannya. 

Kemudian Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil 

melaporkan hasil kerja sama mereka. Siswa lain akan memberikan tanggapan untuk 

hasil laporan temannya. Setelah semua soal melaporkan jawabannya guru akan 

membimbing siswa untuk memberikan kesimpulan.                      
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Berdasarkan uraian teori yang peneliti kemukakan dapat digambarkan seperti 

bagan berikut ini: 

Bagan 2.1 Kerangka Teori  

 

 
Proses belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS di kelas IV  

SDN 51 Payakumbuh rendah 

 

Pelaksanaan: 

Langkah 

Cooperative 

Learning tipe 

Numbered Head 

Together : 

 

1. Siswa dibagi dalam kelompok, 

setiap siswa dalam kelompok 

mendapat nomor. 

2. Guru memberikan tugas dan 

masing-masing kelompok 

mengerjakannya. 

3. Kelompok mendiskusikan 

jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota 

kelompok dapat 

mengerjakannya/mengetahui 

jawabannya. 

4. Guru memanggil salah satu 

nomor siswa dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan hasil kerja 

mereka. 

5. Tanggapan dari teman yang lain, 

kemudian guru menunjuk nomor 

yang lain. 

6. Kesimpulan. 
Proses Belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 

model Cooperative Learning tipe Number Head Together meningkat 

 

Penilaan : 

1. Pengamatan 

guru dan siswa 

2. Hasil belajar 

siswa: 

a. Kognitif 

b. Afektif 

c. Psikomotor 

 

Perencanaan: 

1. RPP 

2. LKS 

3. Media 

Pembelajaran 

4. Lembar soal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, siklus I dan II dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Perencanaan RPP yang dibuat oleh guru sewaktu observasi masih belum 

membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran karena dalam teknik 

pembelajaran belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan 

bervariasi. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered Head Together  dalam 

pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 51 Payakumbuh dapat dibuat dengan 

mengikuti langkah-langkah Model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Numbered Head Together . Pada siklus I kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran mencapai persentase 82,5% (B) dan meningkat pada pada Siklus II 

menjadi 93% (SB). 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS siklus I dan II dengan menggunakan Model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered Head Together  di kelas IV 

SD Negeri 51 Payakumbuh telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. Pada 

siklus I mencapai persentase 88% (B) dan meningkat pada pada Siklus II menjadi 

96% (SB) dan pelaksanaan pembelajaran dari aspek siswa pada siklus I mencapai 

persentase 88% (B) dan meningkat pada pada Siklus II menjadi 96% (SB) 

Secara lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawah ini: 
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Diagram Hasil Penelitian dari Aspek Perencanaan (RPP), Pelaksanaan 

Kegiatan Guru dan Siswa 

70%

75%

80%

85%

90%

95%

Siklus I
Pertemuan 1 Siklus I

Pertemuan 2 Siklus II
Pertemuan 1

Perencanaan pelaksanaan kegiatan guru

pelaksanaan kegiatan siswa

 

            Dari diagram dapat diketahui peningkatan dari data hasil penelitian yang 

dilakukan pada siklus I dan Siklus II yang dilihat dari aspek: a) Perencanaan siklus I 

pertemuan I dengan persentase 82%, pertemuan kedua 83%, dan siklus II 93%. b) 

Pelaksanaan aspek guru siklus I pertemuan I 80%, pertemuan kedua 88%, dan siklus 

II 90%. c) Pelaksanaan aspek siswa siklus I pertemuan I 80%, pertemuan kedua 88% 

dan siklus II 90%. 

            Dengan demikian pelaksanaan penelitian dicukupkan sampai di siklus II, 

keputusan ini berdasarkan kesepakatan peneliti dan guru kelas IV SDN 51 

Payakumbuh sebagai observer. Setelah mengamati hasil yang diperoleh, peneliti 

menyimpulkan bahwa meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

menggunakan Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered Head 

Together  berhasil dengan sangat baik. 
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B. Saran  

Dari uraian pembahasan dan pelaksanaan penelitian ini, maka dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada guru kelas IV SDN 51 Payakumbuh  agar dapat membuat 

rancangan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah Model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Numbered Head Together  dalam pembelajaran IPS 

karena dengan menggunakan Model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Numbered Head Together  dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

2. Disarankan kepada guru kelas IV SDN 51 Payakumbuh agar dapat 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah Model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered Head Together  dalam 

pembelajaran IPS karena dengan menggunakan Model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Numbered Head Together  dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa. 

 

 


